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PREFACE 

 

This proceeding compiles all abstracts from the International Seminar on 

Information and Communication Technology in Education  held by the Graduate School 

of Yogyakarta State University in cooperation with the Asia-Pacific Economic 

Cooperation (APEC) on 13-14 February 2009. This seminar was also a follow up of the 

APEC Conference among experts in Information and Technology from Asia-Pacific 

Economic Cooperation (APEC) member countries hosted by Yogyakarta State 

University on 11-12 February 2009. 

There were four main areas covered  in this seminar. Those areas covered: 1) the 

use of ICT in learning, 2) ICT in Education Management, 3) ICT in research, and 4) 

improving education access through the use of ICT. This seminar aimed at socializing 

the use of ICT in a variety of aspects in education, studying the trends and issues in the 

implementation of ICT in education as well as catering thoughts and ideas related to the 

future use of ICT in education. 

The committee would like to thank to those who have provided assistance 

without which it is impossible to finish this proceeding. Further comments and 

suggestions on the improvement of this proceeding would be highly appreciated.  

 

Yogyakarta, February 2009 

Editor 
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PENGEMBANGAN MODEL PENERIMAAN PENGGUNAAN INTERNET 

MAHASISWA PROGRAM STUDI MANAJEMEN INFORMATIKA DIII 

UNIVERSITAS TEKNOLOGI YOGYAKARTA 

 

Arief Hermawan 

Informatics Engineering Department 

Yogyakarta University of Technology 

E-mail: arief_db@uty.ac.id 

 

Abstract 

 

This research aims at developing the acceptance model of the internet use among 

D III students  of Informatics Management Program of Yogyakarta University of 

Technology. The model used was Technology Acceptance Model (TAM). TAM 

constructs employed in this research were perceived ease of use, perceived 

usefulness, attitude toward using, behavioral intention to use, actual system 

usage. One construct, namely computer self-efficacy was added in this research. 

The data of the research were gathered from questionnaires distributed to 78 

students. After the data were processed by using Lisrel 8.51, and the model was 

modified, it was found that all indicating variables were valid, all constructs, 

except self confidence, were reliable, and the model fitted with RMSEA score of 

0,053. This fit model indicated that the real use construct was influenced by  a 

single construct, namely computer self-efficacy. 

 

Keywords : TAM, internet. 

 

A. Pendahuluan 

Universitas Teknologi Yogyakarta (UTY) merupakan gabungan dari 3 

perguruan tinggi, yaitu STIE ”Yogyakarta”, ABA ”Yogyakarta”, dan STMIK 

Dharma Bangsa, berdiri  sejak diterbitkannya SK Dirjen Pendidikan Tinggi 

Nomor 237/Dikti/O/2002 pada tanggal 23 Oktober 2002.  Renstra UTY mengacu 

pada 3 pilar rencana strategis Departemen Pendidikan Nasional, yaitu (1) 

pemerataan dan perluasan akses pendidikan, (2) peningkatan mutu, relevansi, dan 

daya saing, serta (3) penguatan tata kelola, akuntabilitas dan pencitraan publik. 

Tiga isu strategis yang tertuang dalam dokumen HELTS (Higher Education Long 

Term Strategy) 2003-2010 Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemen 

Pendidikan Nasional, yaitu (1) daya saing bangsa, (2) otonomi dan desentralisasi, 

dan (3) kesehatan organisasi, juga merupakan isu strategis yang digunakan 

sebagai dasar dalam menyusun renstra UTY. Isu utama dalam renstra UTY adalah 
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sebagai berikut: (1) peningkatan efektivitas struktur, norma, serta budaya dalam 

upaya penyehatan organisasi dan (2) peningkatan implementasi teknologi 

informasi dan komputer (TIK) serta penjaminan mutu untuk meningkatkan mutu, 

relevansi, dan daya saing.  

Program studi Manajemen Informatika DIII UTY adalah salah program 

studi pada jalur pendidikan Vokasi. Program studi ini bertujuan untuk 

menghasilkan lulusan yang memiliki sikap profesional dan menguasai 

keterampilan teknologi informasi untuk membangun sistem informasi berbasis 

komputer untuk keperluan manajemen dan bisnis dengan menggunakan metode, 

teknik dan alat bantu terkini. Sejalan dengan isu utama dalam renstra UTY 

terutama terkait butir ke 2, program studi Manajemen Informatika DIII diharuskan 

membuat langkah-langkah strategis  untuk  peningkatan implementasi TIK.  

Jogiyanto (2007) menyebutkan bahwa sekarang ini hambatan implementasi 

TIK banyak diakibatkan oleh faktor pengguna TIK tersebut. Beberapa dekade 

yang lalu banyak  TIK yang gagal karena aspek teknisnya, yaitu banyak 

mengandung kesalahan-kesalahan sintak maupun algoritmanya. Sekarang ini, 

walaupun kualitas teknis TIK sudah membaik, tetapi masih juga terdengar banyak 

sekali teknologi informasi yang gagal diterapkan. Salah satu faktor yang saat ini 

memegang peranan penting dalam keberhasilan penerapan teknologi informasi 

adalah faktor pengguna. Faktor pengguna merupakan salah satu aspek yang sangat 

penting untuk diperhatikan dalam penerapan TIK. Tingkat kesiapan pengguna 

untuk menerima teknologi tersebut memiliki pengaruh besar dalam menentukan 

sukses atau tidaknya penerapan teknologi tersebut.  

Beberapa  model telah dibangun untuk menganalisis dan memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan TIK.  Salah satu model yang 

sering digunakan untuk menggambarkan tingkat penerimaan teknologi informasi 

adalah Technology Acceptance Model (TAM).  Model TAM dikembangkan dari 

teori psikologis yang menjelaskan perilaku pengguna teknologi dipengaruhi oleh 

kepercayaan (belief), sikap (attitude), intensitas (intention) dan hubungan perilalu 

pengguna (user behavior relationship) (Abdalla, I., 2005, Lee, Y., Kozar K.A., & 

Larsenm, K.R.T., 2003) . Tujuan model ini untuk menjelaskan faktor-faktor utama 
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dari perilaku pengguna teknologi informasi terhadap penerimaan penerimaan 

penggunaan teknologi informasi itu sendiri.  

Dalam TAM dikenal ada 5 konstruk, seperti terlihat pada gambar 1, yaitu 

 (1) Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), didefinisikan 

sebagai sejauh mana seorang percaya bahwa menggunakan suatu 

teknologi akan bebas dari usaha 

(2) Persepsi kegunaan (perceived usefulness), didefinisikan sebagai sejauh 

mana seorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 

meningkatkan kinerjanya. 

(3) Sikap terhadap penggunaan teknologi (attitude toward using 

technology), didefinisikan sebagai evaluasi dari pemakai tentang 

ketertarikannya dalam menggunakan teknologi. 

 (4) Minat perilaku menggunakan teknologi (behavioral intention to use), 

didefinisikan sebagai minat (keinginan) seseorang untuk melakukan 

perilaku tertentu. 

 (5). Penggunaan teknologi sesungguhnya (actual technology use), diukur 

dengan jumlah waktu yang digunakan untuk berinteraksi dengan 

teknologi dan frekuensi penggunaan teknologi tersebut. 

 

 

Gambar 1. Model TAM 

 

Gambar 1 menjelaskan hubungan antar konstruk yang terdapat dalam TAM. 

Konstruk perceived ease of use dianggap akan berpengaruh terhadap konstruk 

perceived usefulness. Di lain pihak ke dua konstruk tersebut (perceived ease of 

use dan perceived usefulness) sama-sama memilik pengaruh terhadap konstruk 

attitude toward using. Konstruk perceived usefulness akan berpengaruh terhadap 
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konstruk behavioral intention. Selain itu, konstruk behavioral intention juga akan 

dipengaruhi konstruk attitude toward using   dan sekaligus akan mempengaruhi 

konstruk actual technology use. 

Berdasarkan teori TAM tersebut dalam penelitian ini akan dibuat model 

penerimaan penggunaan internet mahasiswa program studi Manajemen 

Informatika DIII UTY. Dalam penelitian  ini ke lima konstruk TAM digunakan 

semuanya, ditambah dengan satu konstruk self efficacy (kemampuan diri) 

dimasukkan sebagai konstruk tambahan untuk memprediksi penggunaan 

teknologi informasi. Konstruk self efficacy ditambahkan karena beberapa 

penelitian yang telah dilaksanakan (Chau, P. Y. K., 2001, Compeau, D., Higgins, 

C. A., & Huff S., 1999, Kripanont., N, 2007) konstruk ini memegang peranan 

penting dalam model penerimaan penggunaan teknologi. Model selengkapnya 

terlihat pada gambar 2. 

 

 

Gambar 2.  Model konseptual  penelitian  

 

B. Pembahasan 

Sebanyak 108 kuesioner disebarkan untuk menguji model konseptual yang 

telah ditetapkan pada gambar 2. Kuesioner ini akan mengukur penerimaan 

penggunaan internet mahasiswa dari sisi: (1) Persepsi kemudahan untuk 

digunakan/PK, (2) persepsi kemanfaatan/PM, (3) sikap terhadap penggunaan 

internet/SI, (4) keyakinan diri/KD, (5) minat perilaku untuk menggunakan 
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internet/MP dan (6) penggunaan sesungguhnya/PS. Dari 108 angket tersebut 

hanya 78 yang dikembalikan, menurut  Imam  (2004) jumlah tersebut masih 

kurang, disarankan untuk melakukan metode estimasi Maximum Likehood adalah 

100-200 sampel. Model persamaan struktural digunakan untuk menghubungkan 

konstruk-konstruk yang telah ditetapkan. 

 Pada gambar 3 ditunjukkan diagram jalur hasil estimasi model awal. 

Perangkat lunak yang dilakukan untuk mengestimasi adalah Lisrel 8.51. Dari 

gambar tersebut terlihat beberapa variabel indikator memiliki nilai loading factor 

< 0,5, yaitu D1, D2, D4 dan E4. Sedangkan dari analisis t-value (gambar 4) pada 

model awal ini ada beberapa jalur yang direkomendasikan untuk dihilangkan yaitu 

jalur PK-PM, jalur PK-SI, jalur SI-MP, dan jalur MP-PS. Berdasarkan 2 hasil ini 

model awal tersebut dimodifikasi. 

 

 Gambar 3. Diagram jalur awal 
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Gambar 4. t-value model awal 

 

Hasil estimasi perubahan model awal terlihat pada gambar 5, dan t-value-

nya terlihat pada gambar 6. Dari dua gambar tersebut dapat dilihat bahwa sudah 

tidak ada lagi loading faktor yang < 0,5 dan sudah tidak ada lagi jalur yang 

direkomendasikan untuk dihilangkan. Jika dilihat dari nilai RMSEA-nya (0,053), 

model ini dapat dikatakan fit (nilai RMSEA di bawah 0,08). 

 

 



239 

 

 

Gambar 5. Diagram jalur model yang telah diperbaharui 

 

 

 

Gambar 6. t-value model yang telah diperbaharui 

 

Dari model yang telah diperbaharui tersebut dapat dilihat bahwa konstruk 

keyakinan diri (KD) mempengaruhi konstruk konstruk kemudahan penggunaan 

(PK), konstruk persepsi kegunaan (PM) mempengaruhi konstruk sikap terhadap 
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penggunaan teknologi (SI) dan minat perilaku menggunakan teknologi (MP), 

sedangkan satu-satunya konstruk yang memiliki pengaruh terhadap konstruk 

penggunaan sesungguhnya (PS) adalah konstruk keyakinan diri (KD). Dari model 

ini dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan penggunaan internet mahasiswa 

program studi Manajemen Informatika DIII UTY dapat dilakukan dengan 

meningkatkan keyakinan diri mahasiswa.  

 

C. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model TAM harus 

sedikit disempurnakan untuk memodelkan penerimaan penggunaan internet bagi 

mahasiswa program studi Manajemen Informatika DIII UTY. Konstruk yang 

memiliki pengaruh terhadap penggunaan sesungguhnya adalah keyakinan diri, ini 

mengindikasikan bahwa untuk peningkatkan penggunaan internet bagi mahasiswa 

dapat dilakukan dengan meningkatkan keyakinan diri mahasiswa. Hal ini 

dimungkinkan karena  rata-rata mahasiswa UTY memiliki kualitas akademik yang 

rendah, apalagi pada jenjang program diploma yang memiliki kualitas di bawah 

mahasiwa program S1. Kualitas akademik ini sangat mempengaruhi keyakinan 

mahasiswa terhadap penggunaan teknologi baru.  
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